
BAB I 
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang 
Perkembangan teknologi informasi yang pesat telah menyebabkan perubahan besar dalam operasi sebuah perusahaan, termasuk pada dunia perbankan. Salah satu unsur strategis  bagi organisasi bisnis untuk tampil lebih adaptif dalam era teknologi  informasi adalah  olah data akuntansi secara cepat dan akurat untuk pengambilan keputusan bisnis. Dunia usaha tidak hanya memerlukan sumber daya manusia yang terampil dalam memahami konsep akuntansi secara manual, tetapi juga penguasaan dengan alat bantu komputer. 
Ketersediaan perangkat lunak akuntansi berbasis komputer adalah kebutuhan yang sangat penting untuk menjawab tantangan dunia bisnis. Dunia bisnis sekarang ini sangat bergantung pada komputer. Berkat adanya komputer, semua bentuk pekerjaan menjadi mudah dan cepat. Selain itu, komputer juga dapat mempersingkat waktu kerja dan kualitas dari hasil pekerjaan sehingga ada peningkatan pelayanan. Peningkatan kualitas pelayanan perbankan kepada para nasabah sangat diperlukan, maka dibutuhkan alat untuk menunjang proses pelayanan tersebut yaitu perangkat lunak akuntansi berbasis komputer.
Sistem komputerisasi perbankan didalamnya terdapat sistem informasi akuntansi yang berperan dalam proses pengolahan data secara tepat dan akurat. Sistem informasi akuntansi pada perbankan diharapkan mampu mempercepat proses kerja, meningkatkan efisiensi kerja, serta meningkatkan performa perusahaan sehingga akan tercapai tujuan dan sasaran kerja yang diharapkan.
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Penggunaan sistem komputerisasi perbankan membantu dalam meningkatkan kualitas pelayanan kepada para nasabah karena dengan sistem komputerisasi, dapat mempercepat proses transaksi sehingga nasabah tidak harus menunggu terlalu lama untuk mendapatkan pelayanan. Transaksi dapat dilakukan dengan cepat dan adanya pengurangan beban kerja yang dilakukan dengan sistem komputerisasi, petugas dapat lebih fokus pada peningkatan pelayanan pada nasabah. Sistem yang dirancang sedemikian baik, sehingga nasabah juga dapat melakukan transaksi-transaksi perbankan yang lebih efektif dan efisien.
Sistem informasi akuntansi tidak hanya sebagai pengumpul data yang mengolahnya menjadi informasi beberapa laporan keuangan saja,tetapi mempunyai peranan yang lebih penting dalam menyediakan informasi bagi manajemen dengan cepat, efisien, dan tepat waktu. Jika perusahaan perbankan tidak memiliki sistem informasi akuntansi yang terpadu dengan teknologi yang baik dan benar dalam perusahaannya maka akan terjadi banyak penyalahgunaan wewenang yang dapat berakibat fatal bagi bank tersebut.
PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk adalah salah satu bank terbesar di Indonesia dimana dalam kegiatan operasionalnya menggunakan Sistem informasi akuntansi yang sudah terkomputerisasi yang terpadu dengan teknologi yang inovatif sesuai dengan perkembangan jaman. Hal ini untuk mencapai tujuan dan sasaran perusahaan untuk memberikan pelayanan terbaik kepada nasabahnya, serta untuk pengembangan penjualan produk dan jasa perbankannya.
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Proses kegiatan penghimpunan dana dari masyarakat biasanya pihak bank menyelenggarakan tabungan, giro dan deposito. Deposito merupakan sumber dana lain yang paling besar dihimpun oleh bank. Oleh karena itu sudah sewajarnya menjadi perhatian khusus dari bank. Sedangkan jenis deposito terdiri dari Deposito Berjangka, Deposito BRI Valas, dan Deposito On call (DOC).
Dalam melakukan penelitian ini perlu dilakukan pebatasan masalah untuk menghindari kesipang-siuran yang mungkin terjadi. Oleh karena itu penulis membatasi masalah tersebut sebagai berikut : “Sistem Informasi Akuntansi Deposito Berjangka  PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk”.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan pada uraian pada latar belakang penelitian di atas, maka dapat dirumuskan masalah sebagai berikut :
1. Bagaimana Proses dan Prosedur Deposito Berjangka PT BRI (Persero) Tbk?

1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengkaji secara deskriptif  hal-hal sebagai berikut :
1. Peranan Sistem Informasi Akuntansi Deposito Berjangka PT BRI (Persero) Tbk.
2. Proses dan prosedur Deposito Berjangka PT BRI (Persero)Tbk.
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1.4 Manfaat Penelitian

Kegunaan yang diperoleh dari penelitian ini adalah :
1.Bagi pembaca
Penelitian ini diharapkan menjadi informasi maupun bahan pemikiran yang dapat menunjang penelitian selanjutnya dan bermanfaat bagi mereka dan membaca penelitian ini.
2.Bagi Bank
Penelitian ini nantinya diharapkan dapat berguna sebagai bahan pertimbangan bagi manajemen dalam meningkatkan kualitas pelayan kepada nasabah PT BRI (Persero) Tbk, khususnya mengenai deposito berjangka.
3.Bagi Penulis 
Penelitian ini berguna untuk menambah pengetahuan tentang Sistem Informasi Akuntansi, khususnya mengenai Deposito Berjangka serta dapat menganalisa permasalahan dengan menggunakan teori yang ada, dan sebagai syarat utama untuk mencapai gelar Ahli Madya Akuntansi.

1.5 Metode Analisa Data
Metode analisa data yang digunakan untuk mendapatkan jawaban terhadap rumusan masalah yang telah dibuat yaitu :
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· Metode analisa data secara kualitatif, yaitu metode yang diguanakan untuk mengumpulkan data-data prosedur dan proses deposito berjangka yang telah ditentukan oleh perusahaan, dan untuk mengetahui Sistem Informasi Akuntansi Deposito Berjangka PT BRI (Persero) Tbk Unit Tuminting.

1.6 Deskripsi Umum PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk
A. Sejarah Singkat Perusahaan
PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk merupakan salah satu bank milik pemerintah yang terbesar di Indonesia. Pada awalnya Bank Rakyat Indonesia (BRI) didirikan di Purwokerto, Jawa Tengah oleh Raden Aria Wirjaatmadja dengan nama “Hulp-en Spaarbank der Inlandsche Bestuurs Ambtenaren”atau Bank Bantuan dan Simpanan Milik Kaum Priyayi yang berkebangsaan Indonesia (pribumi). Berdiri tanggal 16 Desember 1895, yang kemudian dijadikan sebagai hari kelahiran BRI.

Pendiri Bank Rakyat Indonesia Raden Aria Wirjaatmadja Pada periode setelah kemerdekaan RI, berdasarkan Peraturan Pemerintah No. 1 tahun 1946 Pasal 1 disebutkan bahwa BRI adalah sebagai Bank Pemerintah pertama di Republik Indonesia. Adanya situasi perang mempertahankan kemerdekaan pada tahun 1948, kegiatan BRI sempat terhenti untuk sementara waktu dan baru mulai aktif kembali setelah perjanjian Renville pada tahun 1949 dengan berubah nama menjadi Bank Rakyat Indonesia Serikat. Pada waktu itu melalui PERPU No. 41 tahun 1960 dibentuk Bank Koperasi Tani dan Nelayan (BKTN) yang merupakan peleburan dari BRI, Bank Tani Nelayan dan “Nederlandsche Maatschappij” (NHM). 
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Kemudian berdasarkan Penetapan Presiden (Penpres) No. 9 tahun 1965, 14 BKTN diintergrasikan ke dalam Bank Indonesia dengan nama Bank Indonesia Urusan Koperasi Tani dan Nelayan. Setelah berjalan selama satu bulan keluar Penpres No. 17 tahun 1965 tentang pembentukan Bank tunggal dengan nama Bank Negara Indonesia. Dalam ketentuan baru itu, Bank Indonesia Urusan Koperasi, Tani dan Nelayan (eks BKTN) diintegrasikan dengan nama Bank Negara Indonesia unit II bidang Rural, sedangkan NHM menjadi Bank Negara Indonesia unit II bidang Ekspor Impor (Exim).

Berdasarkan Undang-Undang No. 14 tahun 1967 tentang Undang-undang Pokok Perbankan dan Undang-undang No. 13 tahun 1968 tentang Undang-undang Bank Sentral, yang intinya mengembalikan fungsi Bank Indonesia sebagai Bank Sentral dan Bank Negara Indonesia Unit II Bidang Rular dan Ekspor Impor dipisahkan masing-masing menjadi dua Bank yaitu Bank Rakyat Indonesia dan Bank Ekspor Impor Indonesia. Selanjutnya berdasarkan Undang-undang No. 21 tahun 1968 menetapkan kembali tugas-tugas pokok BRI sebagai Bank Umum.Sejak 1 Agustus 1992 berdasarkan Undang-undang perbankan No. 7 tahun 1992 dan Peraturan Pemerintah RI No. 21 tahun 1992 status BRI berubah menjadi PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) yang kepemilikannya masih 100% ditangan Pemerintah.

Anggaran Dasar Perusahaan Perseroan (Persero) PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk mengalami beberapa perubahan yaitu:
· Anggaran Dasar PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero), Tbk., yang seluruh perubahannya dimuat dalam Akta No. 51 tanggal 26 Mei 2008 yang telah disetujui Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia RI No.AHU-48353.AH.01.02 Tahun 2008 tanggal 06 Agustus 2008 beserta perubahan-perubahannya.
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· Akta Penyertaan Keputusan Rapat Umum Pemegang Saham
Perusahaan (PERSERO) PT. Bank Rakyat Indonesia Tbk disingkat PT. Bank Rakyat Indoesia (Persero) Tbk No.51tanggal 26 Mei 2008
·   Akta Pernyataan Keputusan Rapat Umum Pemegang Saham Luar Biasa Perusahaan Perseroan (PERSERO) PT Bank Rakyat Indonesia Tbk disingkat PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk Nomor 7 Tanggal 13 Februari 2009
· Akta Pernyataan Keputusan Rapat Umum Pemegang Saham Luar
Biasa Perusahaan Perseroan (PERSERO) PT Bank Rakyat Indonesia Tbk disingkat PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk Nomor 4 Tanggal 2 Februari 2009
B.Struktur Organisasi dan Job Deskripsi

Gambar 1. 
Struktur Organisasi PT BRI (Persero) Tbk Unit Tuminting
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Sesuai dengan struktur oganisasi perusahaan diatas, pembagian tugas dan tanggungjawab setiap jabatan pada PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk Unit Tuminting adalah :
1. Ka-Unit
Sebagai Pimpinan di Unit Tuminting, Ka-Unit mengemban tugas sebagai berikut :
a) Memimpin kantor BRI sesuai dengan tugas pokok serta membina BRI Unit dalam rangka pelayanan BRI Unit kepada masyarakat di wilayah kerjanya.
b) Menyusun rencana kerja dan anggaran tahunan BRI Unit,
c) Menetapkan kebutuhan pegawai dan mengkoordinir pelaksanaan kerja para pegawai BRI Unit yang menjadi bawahannya,
d) Melakukan pemeriksaan terhadap mekanisme kegiatan di BRI Unit, yang meliputi pengurusan kas, pelayanan kepada nasabah, serta memeriksa administrasi personalia dan logistik,
e) Memutuskan permintaan pinjaman, fiat bayar pinjaman atau simpanan, fiat bayar eksploitasi dan menandatangani surat-surat sesuai dengan kewenangan yang dimiliki,
f) Melakukan pembinaan terhadap nasabah simpanan maupun pinjaman,
g) Memperkenalkan dan memasarkan jasa-jasa perbankan kepada masyarakat di wilayah kerjanya dalam rangka untuk mengembangkan usaha BRI Unit,
h) Melaksanakan pengawasan atas pemeliharaan, perawatan, penyediaan materil termasuk gedung atau ruanganm, perlengkapandan peralatan kantor,
i) Mampu melaksanakan pekerjaan Mantri Unit BRI, Deskman,dan Teller serta menggantikan fungsinya dalam hal yang bersangkutan berhalangan,
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j) Menyampaikan laporan dan informasi kepada UBM (Unit Branch Manager) apabila terjadi penyimpangan dalam penerimaan simpanan dan pinjaman,.
2. Account Officer(Mantri)

Tugas dan tanggung jawab Mantri, diantaranya :

a) Menganalisis dan memeriksa permintaan pinjaman dan mengusulkan pinjaman agar pinjaman yang diberikan layak dan aman bagi bank,
b) Melaksanakan pembinaan terhadap nasabah pinjaman dan simpanan dalam rangka meningkatkan dan mempertahankan kualitas asset,
c) Memperkenalkan dan memasarkan produk-produk BRI Unit dan BRI untuk mancapai profit yang maksimal,
d) Melaksanakan pemberantasan tunggakan dan mengusulkan langkah-langkah penanggulangannya untuk meningkatkan kualitas pinjaman, 
e) Menyampaikan hasil kunjungan pembinaan nasabah dan atau calon nasabah kepada Ka-Unit dalam rangka memperluas jangkauan pelayanan (ekspansi),
f) Memelihara rencana kerja, buku tourneedan buku eksploitasi kendaraan bermotor (dinas) yang digunakannya dalam rangka efisiensi dan efektifitas kerja,
g) Menyampaikan laporan kepada Ka-Unit apabila dijumpai adanya penyimpangan dalam pelaksanaan operasional BRI Unit-nya untuk menghindarkan dan mengeliminasi penyimpangan,
h) Selalu berusaha meningkatkan pengetahuan dan keterampilan dalam rangka memperlancar tugas-tugas marketing (pemasar),
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i) Mengikuti perkembangan kegiatan ekonomi di wilayahnya untuk mengetahui potensi wilayah dalam rangka ekspansi dan positioning BRI Unit-nya,
j) Melaksanakan tugas-tugas lain yang diberikan Ka-Unit sepanjang tidak melanggar asas pengawasan intern,
k) Melakukan mobilisasi simpanan di wilayahnya untuk meningkatkan outstanding simpanan,
l) Mencari nasabah-nasabah penyimpan potensial untuk memperkuat funding base BRI Unit-nya,
m) Selalu membina hubungan baik dengan nasabah-nasabah penyimpan, dan memberikan masukan kepada Ka-Unit tentang pelayanan kepada nasabah penyimpan besar untuk membentuk ikatan psikologis nasabah penyimpan BRI Unit,
n) Memberikan saran kepada Ka-unit terhadap pelaksanaan promosi produk simpanan BRI Unit dalam rangka efektifitas pelaksanaan kegiatan promosi,
o) Memelihara citra BRI Unit pada khususnya dan BRI pada umumnya dalam rangka menanamkan citra bank kepada nasabah.
3. Assistant Account Officer (Asisten Mantri)
Sebagai upaya pencapaian target penyaluran KUR Mikro, ada tenaga  disebut Asisten Mantri KUR Mikro, dengan tugas dan tanggung jawab sebagai berikut :
a) Merencanakan dan melaksanakan aktifitas penjualan produk KUR Mikro kepada calon debitur dalam rangka mencapai target jumlah debitur yang ditetapkan,
b) Merencanakan dan melaksanakan aktifitas penjualan produk KUR Mikro sesuai kewenangannya, untuk menunjang pencapaian target penjualan KUR Mikro yang ditetapkan,
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c) Menyiapkan aplikasi pinjaman, memeriksa kelengkapan dan masa berlaku dokumen pinjaman dari calon debitur sesuai kewenangannya, untuk mendukung analisis pemberian KUR Mikro,
d) Membina hubungan baik dengan calon debitur KUR Mikro, untuk memastikan pinjaman yang diberikan sesuai peruntukannya dan memastikan kemampuan nasabah dalam memenuhi kewajibannya,
e) Melaksanakan aktifitas penagihan (collection) secara efektif dan efisien terhadap debitur KUR Mikro yang bermasalah atau yang memiliki indikasi akan bermasalah, berkoordinasi dengan jajaran Relationship Management(RM) sesuai kewenangannya untuk mengendalikan timbulnya risiko kredit dengan tetap menjaga hubungan baik dengan debitur dan menjaga citra BRI guna mengendalikan angka Non Performing Loan(NPL) KUR Mikro dalam ukuran yang ditetapkan,
f) Menyusun laporan-laporan sesuai kewenangannya agar memenuhi ketentuan yang berlaku dan kebutuhan Unit kerja lain/instansi terkait,
g) Melaksanakan kerja sama dan membina hubungan baik dengan nasabah, Unit Kerja lain, lembaga/instansi lain atau pihak ketiga terkait lainnya untuk memperlancar proses pemberian fasilitas KUR Mikro, pencapaian target yang ditetapkan dan peningkatan kinerja sesuai kewenangannya,
h) Mengajukan usul-usul/saran-saran untuk memberikan masukan atas kajian kebijakan/ketentuan/sistem dan prosedur yang terkait dengan bidang tugasnya dalam rangka peningkatan kinerja BRI Unit
i) Melaksanakan tindak lanjut audit sesuai kewenangannya untuk memastikan tindak lanjut perbaikan dilaksanakan sebagai tanggapan positif atas temuan audit,
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j) Melaksanakan tugas-tugas kedinasan lainnya dari atasan sesuai peranan kompetensinya dalam mencapai target/standar yang ditetapkan secara efektif dan efisien, sepanjang tugas pokok sudah diselesaikan.
4.  Teller
Uraian tugas Tellerbank adalah sebagai berikut :
a) Bersama-sama Ka-Unit menyelenggarakan pengurusan kas BRI Unit
b) Menerima uang setoran dari nasabah dan memvalidasinya,
c) Membayar uang kepada nasabah yang berhak setelah ada fiat bayar dari yang berwenang dan telah divalidasi
d) Memfiat (persetujuan pembayaran) simpanan dan jasa bank lainnya sebatas wewenang yang dimilikinya,
e) Memvalidasi bukti kas,
f) Menyetor kelebihan meksimum kas selama jam kerja ke kas induk dengan menggunakan bukti setoran,
g) Membina hubungan dan kerjasama yang baik dengan pihak-pihak terkait baik internal maupun eksternal untuk memperlancar penyelesaian tugas,
h) Memelihara citra BRI Unit pada khususnya dan BRI pada umumnya dalam rangka menanamkan citra bank kepada nasabah.
5.  Customer Service
Adapun uraian tugas dan tanggung jawab Customer Service di BRI Unit, antara lain :
a) Memberikan pelayanan administrasi kepada nasabah/calon nasabah,
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b) Mengelola dan menatausahakan register-register simpanan dan pinjaman
c) Melakukan identifikasi dan verifikasi identitas nasabah baru yang sesuai dengan kebijakan dan prosedur yang telah ditetapkan,
d) Memeriksa kebenaran dan kelengkapan pengisian formulir nasabah,
e) Melakukan penatausahaan formulir-formulir yang berkaitan dengan data nasabah, fotocopy bukti identitas dan dokumen pendukung lain,
f) Melakukan Entry seluruh data nasabah setelah dipastikan data tersebut benar kedalam sistem BRINets,
g) Mengimplementasikan kebijakan/pedoman/ketentuan dibidang administrasi dan ketentuan pelaksanaannya untuk menyelesaikan operasional administrasi sesuai bidang tugasnya,
h) Mengumpulkan, menyediakan dan mengolah data internal maupun eksternal serta mengidentifikasi dan menguraikan masalah untuk menyajikan data, informasi atau laporan yang diperlukan dalam rangka mencapai kinerja,
i) Melaksanakan dan registrasi permohonan ATM dan pembukaan rekening untuk memastikan kelengkapan, keamanan dan keabsahan dokumentasi dan tertib administrasi sesuai ketentuan berlaku,
j) Melayani permohonan pinjaman Kupedes untuk Golongan Berpenghasilan Tetap (Golbertap), memastikan kelengkapan dokumen nasabah, serta melakukan penatausahaan terhadap semua dokumen-dokumen untuk mendapat persetuajuan dari Ka-Unit,
k) Menyediakan data atau informasi yang dibutuhkan dalam rangka melaksanakan tindak lanjut audit sesuai dengan bidang tugasnya untuk memastikan tindak lanjut perbaikan dilaksanakan sebagai tanggapan positif atas temuan audit,
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l) Setiap awal dan akhir bulan menyiapkan laporan bulanan dari transaksi yang terjadi selama satu bulan di BRI Unit,
m) Membina hubungan kerja sama yang baik dengan pihak-pihak terkait baik internal maupun eksternal untuk memperlancar penyelesaian tugas,
n) Memelihara citra BRI Unit pada khususnya dan BRI pada umumnya dalam rangka menjaga kepercayaan nasabah dan menanamkan citra bank kepada nasabah
6.  Customer Service-KUR
Customer Service KUR adalah tenaga administrasi yang khusus dipekerjakan untuk urusan KUR-Mikro, tugas-tugasnya adalah sebagai berikut:
a)  Mengumpulkan, menyediakan dan mengolah data-data internal dan eksternal terkait KUR Mikro, serta mengidentifikasi dan menguraikan masalah untuk menyajikan data, informasi atau laporan yang diperlukan dalam rangka mencapai kinerja,
b) Mengimplementasikan kebijakan/pedoman/ketentuan dibidang administrasi KUR Mikro dan ketentuan pelaksanaannya untuk menyelesaikan operasional administrasi KUR Mikro sesuai bidang tugasnya,
c)  Melaksanakan pemeriksaan dan registrasi atau permohonan KUR Mikro untuk memastikan kelengkapan, keamanan dan keabsahan dokumentasi kredit dan tertib administrasinya sesuai ketentuan yang berlaku,
d) Menyiapkan dokumen-dokumen dan nota-nota/dokumen pembukuan kredit untuk mendukung proses penyelesaian operasional administrasi KUR Mikro di BRI Unit,
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e) Mengelola berkas pinjaman KUR Mikro untuk memastikan kelengkapan, keabsahan, keamanan dan tertib administrasinya,
f)  Mengagenda dan mendokumentasikan surat atau dokumen keluar masuk sesuai bidang tugasnya untuk memastikan surat atau dokumentasi didistribusikan atau diarsipkan sesuai ketentuan yang berlaku dan kepentingannya,
g) Membuat draft surat/dokumen/laporan dengan analisis sederhana dan supervisi atasannya untuk menyajikan kepada atasannya secara akurat dan tepat waktu sesuai kepentingan yang berlaku dan kepentingannya, 
h) Menyediakan data atau informasi yang dibutuhkan dalam rangka melaksanakan tindak lanjut audit sesuai dengan bidang tugasnya untuk memastikan tindak lanjut perbaikan dilaksanakan sebagai tanggapan positif atas temuan audit,
i) Membina hubungan dan kerja sama yang baik dengan pihak-pihak terkait baik internal maupun eksternal dengan supervisi atasannya untuk memperlancar penyelesaian tugas,

C. Kegiatan Usaha

Menurut Undang-undang Perbankan  No. 10 tahun 1998 pasal 1 (ketentuan umum), yang dimaksud dengan bank adalah badan yang menghimpun dana dari masyarakat bentuk simpanan dan menyalurkan kembali kepada masyarakat dalam bentuk kredit dan/atau bentuk-bentuk lainnya dalam rangka meningkatkan taraf hidup rakyat banyak (Dendawijaya) 2005:5) 
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Adapun kegiatan usaha yang dilakukan oleh PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk Unit Tuminting yaitu menghimpun dana dan menyalurkannya kembali dengan pemberian kredit dan fasilitas-fasilitas lainnya. Ada beberapa macam produk dana, jasa dan kredit untuk menyalurkan dana dan memberikan fasilitas-fasilitas tersebut kepada masyarakat:

1.Produk Dana 
a) Tabungan BritAma 
Produk Tabungan yang didukung dengan fasilitas e-banking dan sistem real time online. Dengan kata lain nasabah dapat melakukan transaksi tanpa mengenal ruang dan waktu.
b)  Simpedes
Produk tabungan dengan mata uang rupiah. Jumlah setoran  pengambilan juga tidak dibatasi sehingga program ini sangat membantu masyarakat pedesaan yang memiliki keterbatasan mengakses bank. 
c) Simpedes TKI
Produk ini di selenggarakan khusus untuk TKI yang bekerja diluar negeri sehingga TKI dapat melakukan transaksi keuangan dengan mudah termasuk untuk menampung dan menyalurkan gaji mereka.
d) Tabungan Haji
Produk yang ditujukan bagi masyarakat yang ingin menunaikan ibadah haji ditanah suci. 
e) Tabungan BritAma Dollar
Produk ini untuk memenuhi kebutuhan masyarakat yang ingin menyimpan dananya dalam mata uang asing. (USD Dollar)
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f) BritAma Bisnis 
Produk ini sangat luas, mudah dan cepat dalam bertransaksi termasuk alam pencatatan dan pelaporannya, hingga sangat cocok digunakan untuk mendukung aktivitas bisnis nasabah.
g) BritAma Rencana 
Produk yang merupakan investasi dengan setoran tetap setiap bulanya fasilitas asuransi jiwa bagi nasabah. Dengan kata lain merupakan produk yang tepat utuk karyawan yang ingin menabung untuk hari tuanya.
h) BritAma Valas
Produk ini untuk memenuhi kebutuhan masyarakat yang ingin menyimpan dananya dalam mata uang asing. (USD Dollar, AUD, SGD, CNY dan EUR) 
i) BritAma Junior
Yaitu produk yang dikeluarkan dengan sasaran penabung anak-anak yang dilengkapi dengan fitur menarik bagi anak-anak. 
j) Tabunganku
Yaitu produk tabungan perorangan dengan berbagai kemudahan persyaratannya.
k) Deposito BRI 
· Deposito Rupiah 
Deposito ysng memberikan keamanan dan kenyamanan dalam investasi dana.
· Deposito BRI Valas
 Deposito ysng memberikan keamanan dan kenyamanan dalam investasi mata uang asing.
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· Deposit On Call (DOC)
Produk deposito yang menawarkan investment gain yang tinggi.
l) Giro BRI 
· Giro BRI Rupiah
Produk ini ditujukan untuk transaksi dalam mata uang rupiah. 
· Giro BRI Valas 
Produk ini ditujukan untuk transaksi dalam mata uang asing.
2. Produk Kredit 
a) Pinjaman Mikro BRI
Fasilitas kredit dengan bunga sangat ringan yang ditujukan untuk perorangan dan dapat dilayani di BRI Unit maupun TerasBRI.
· Kredit Agunan Kas, yaitu produk pinjaman dengan jaminan uang kas (fully cash collateral).
· Kredit Investasi, yaitu fasilitas kredit jangka menengah dan jangka panjang untuk membiayai aktiva tetap perusahaan.
· Kredit Modal Kerja, yaitu produk yang ditawarkan kepada pelaku usaha untuk membiayai operasional perusahaan atau kegiatan usahanya.
· KMK Ekspor, yaitu fasilitas kredit yang ditujukan kepada nasabah yang melakukan kegitan usaha yang bertujuan membiayai pembelian barang-barang untuk diekspor.
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· KMK Konstruksi, yaitu fasilitas kredit yang ditujukan untuk membiayai kegiatan usaha jasa konstruksi.
· KMK Konstruksi BO I, yaitu fasilitas kredit yang ditujukan untuk membiayai kegiatan usaha jasa konstruksi yang pembiayaannya bersumber dari APBN.
· Kredit BRIGuna, yaitu fasilitas kredit yang diberikan kepada nasabah yang memiliki penghasilan tetap dalam bentuk gaji atau pensiunan.
· Kredit SPBU, yaitu fasilitas kredit untuk membiayai usaha  SPBU Pertamina baik dalam bentuk modal kerja maupun investasi.
· Kredit Kepemilikan Gudang,  yaitu fasilitas kredit investasi yang ditujukan untuk pemilik bangunan gudang untuk mendukung kegiatan usahanya.
· Kredit Batu Bara, yaitu fasilitas kredit yang ditujukan  untuk membiayai penambangan batu bara.
· Kredit Waralaba Alfamart, yaitu fasilitas kredit yang ditujukan  untuk membiayai kegiatan usaha mini market alfamart.
· 
b) Kredit Program Bank BRI
· KPEN-RP
Kredit Pengembangan Energi Nabati dan Revitalisasi Perkebunan Non Kemitraan adalah kredit investasi yang diberikan kepada petani langsung dengan memperoleh subsidi bunga dari 
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pemerintah dalam rangka mendukung Program Pengembangan Bahan Baku Bahan Bahan Bakar Nabati dan Progran Revitalisasi Perkebunan.
· KKPE Tebu
Kredit Ketahanan Pangan dan Energi (KKPE) –Tebu adalah kredit modal kerja yang di berikan kepada petani untuk keperluan pengembangan budi 
daya tebu, melalui kelompok tani atau koperasi yang bermitra dengan Mitra Usaha/PG (Pabrik Gula).
· KKPE
Kredit Ketahanan Pangan dan Energi adalah kredit investasi dan /atau modal kerja yang diberikan dalam rangka mendukung pelaksanaan Program Ketahanan Pangan dan Program Pengembangan Tanaman Bahan Baku Bahan Bakar Nabati. Seperti Tanaman Pangan, Hortikultural, Peternakan, Pangan, Pengadaan/Perejamaan alat dan mesin, Perikanan.

c) KUR BRI
· Kredit Usaha Rakyat BRI, Yaitu Kredit Modal Kerja dan/atau Kredit Investasi Dengan Kredit sampai dengan Rp.500 juta yang diberi kepada usaha mikro, kecil dan koperasi yang memiliki usaha produktif yang akan mendapat penjaminan. 
· KUR TKI BRI, yaitu Fasilitas kredit yang diberikan kepada TKI yang digunakan untuk pengurusan dokumen, pelatihan dan pemberangkatan TKI dan luar negeri.
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3. Produk Jasa 
a) Jasa Kliring Bank BRI 
Fasilitas ini merupakan proses menyampaian surat berharga kepada bank terkait, hingga adanya pengesahan oleh bank terkait melalui lembaga kliring yang dinyatakan dalam mata uang rupiah.
b) Remittance Bank BRI
Fasilitas ini merupakan bentuk layanan kepada nasabah yang akan melakukan pengiriman maupun penerimaan  dalam bentuk valas, baik ditunjukan kepada bank di dalam negeri maupun bank luar negeri.
c) Jasa SKBDN BRI
Fasilitas ini merupakan bentuk jaminan pembayaran yang diajukan oleh pembeli untuk menjamin pembayaran produk kepada pihak penjual. 
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